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ABSTRAK

Peningkatan produktivitas tanaman tomat dapat dilakukan dengan pemeliharaan tanaman yang baik.
Pemberian pupuk zink pada tanaman dapat dilakukan melalui tanah atau daun. Penelitian bertujuan
untuk mengkaji pengaruh metode aplikasi pupuk zink terhadap pertumbuhan tanaman dan hasil
tomat, mengkaji pengaruh dosis pupuk zink terhadap pertumbuhan tanaman dan hasil tomat dan
mengkaji pengaruh interaksi antara metode aplikasi dan dosis pupuk zink terhadap pertumbuhan
tanaman dan hasil tomat. Penelitian menggunakan percobaan faktorial 2x5 dengan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) 3 kali ulangan. Faktor pertama adalah metode aplikasi pupuk ZnSO4
yaitu M1: Aplikasi melalui tanah dan M2: Aplikasi melalui daun. Faktor kedua adalah aplikasi pupuk
ZnS0O4 dengan 5 taraf yaitu DO: 0 mg/kg tanah (Kontrol), D1 : 15 mg/kg tanah , D2 : 30 mg/kg tanah ,
D3: 45 mg/kg tanah dan D4 : 60 mg/kg tanah. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah
daun, waktu muncul bunga, luas daun, kandungan klorofil daun, jumlah buah per tanaman dan berat
buah pertanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan metode aplikasi dan dosis pupuk
zink berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan jumlah buah. Metode aplikasi dan dosis pupuk
zink menunjukkan perbedaan terhadap jumlah daun dan jumlah buah. Jumlah daun dan jumlah buah
meningkat pada dosis 15 mg/kg kemudian menurun pada dosis 30 mg/kg, 45 mg/kg, dan 60 mg/kg.
Metode aplikasi melalui daun dan dosis pupuk 15 mg/kg menunjukkan hasil yang terbaik.

Kata kunci : Hasil tomat, pertumbuhan, pupuk Zn
ABSTRACT

Increasing the productivity of tomato plants can be done with good plant maintenance. The
application of Zn fertilizer to plants can be done through the soil or leaves. The aim of the study was
to examine the effect of the zinc fertilizer application method on plant growth and tomato yield, to
examine the effect of Zn fertilizer dose on plant growth and tomato yield and to examine the
interaction effect between the application method and Zn fertilizer dose on plant growth and tomato
yield. This research was carried out a 2x5 factorial experiment using a completely randomized design
(CRD) with 3 replications. The first factor was the method of application of ZnSQ4 fertilizer, namely
M1: Application through the soil and M2: Application through leaves. The second factor was the
application of ZnSOx fertilizer with 5 levels, namely DO: 0 mg/kg soil (Control), D1: 15 mg/kg soil, D2:
30 mg/kg soil, D3: 45 mg/kg soil and D4: 60 mg/kg. kg of soil. Parameters observed were plant height,
number of leaves, time of flower emergence, leaf area, leaf chlorophyll content, number of fruits per
plant and weight of fruit per plant. The results showed that the application method and dose of zinc
fertilizer had a significant effect on the number of leaves and the number of fruits. The application
method and dose of zinc fertilizer showed differences in the number of leaves and the number of
fruits. The number of leaves and the number of fruits increased at a dose of 15 mg/kg then decreased
at a dose of 30 mg/kg, 45 mg/kg, and 60 mg/kg. The application method through leaves and fertilizer
dose of 15 mg/kg showed the best results.

Key words : Tomato yield, Growth, Zinc fertilizer
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PENDAHULUAN

Tomat merupakan salah satu komoditas sayuran yang banyak diminati oleh masyarakat dan
akan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Komoditas tomat saat ini memiliki peluang yang
cukup besar untuk terus dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan konsumen domestik maupun
manca negara. Produksi tomat setiap tahunnya akan terus meningkat, demikian juga dengan angka
permintaannya. Produksi tomat lebih tinggi dibandingkan permintaannya selama 4 tahun yaitu mulai
tahun 2017 hingga tahun 2020, namun terjadi perbedaan di tahun 2021 yaitu terjadi kenaikan
permintaan. Angka permintaan pada tahun 2021 akan terus meningkat hingga 5,01%, sementara
produksi tomat hanya naik 1,95% dari tahun sebelumnya, sehingga diperkirakan akan terjadi defisit
(Kementerian Pertanian, 2017).

Peningkatan produktivitas tanaman tomat dapat dilakukan dengan pemeliharaan tanaman
yang baik. Pemupukan yang dilakukan biasanya menggunakan pupuk yang mengandung unsur hara
makro dan seringkali mengabaikan unsur hara mikro. Unsur zink (Zn) merupakan salah satu unsur
hara mikro yang dibutuhkan tanaman meskipun dalam jumlah yang sedikit tetapi dapat berperan
penting dalam proses metabolisme tanaman. Unsur Zn dalam tanaman berperan sebagai katalis,
aktivator dan atau struktural dalam beberapa sistem enzim (Singh et al., 2017). Seng (Zn) merupakan
komponen beberapa enzim yang terlibat dalam aktivitas fotosintesis dan juga terlibat dalam enzim
lain yang berpengaruh pada aktivitas metabolisme karbohidrat dan protein (Sakya et al., 2015).
Pemberian pupuk zink pada tanaman dapat dilakukan melalui tanah atau daun (Fajarwati et al.,
2018).

Aplikasi pemupukan zink melalui media tanam berupa tanah dapat secara langsung diserap
oleh akar sehingga tanaman dapat mengatasi apabila kekurangan unsur Zn. Pengaplikasian pupuk
zink juga dapat melalui daun dengan cara disemprotkan, hal ini lebih efektif dilakukan karena
pengaplikasian melalui daun dapat meningkatkan jumlah buah pada tanaman tomat. Nutrisi yang
diberikan langsung melalui daun dapat terserap masuk melalui kutikula, dinding sel, epidermis dan
membran sel yang selanjutnya akan dibawa oleh floem untuk diedarkan ke seluruh bagian tanaman,
proses ini seperti transport hasil fotosintesis (Singh et al., 2017). Metode aplikasi pupuk zink melalui
daun dapat meningkatkan sebagian besar karakter pertumbuhan tanaman tomat yaitu tinggi
tanaman, jumlah cabang dan daun majemuk (Siviah et al., 2013). Aplikasi pupuk zink melalui daun
juga dapat meningkatkan jumlah buah pada tanaman tomat (Singh et al, 2017). Aplikasi pemberian
pupuk zink dengan dosis 10 kg/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat
dibandingkan dengan tanpa aplikasi dan aplikasi pupuk zink dengan dosis 2,5 dan 5 kg/ha (Gopal
and Sarangthem, 2018). Aplikasi pupuk zink dengan dosis 40 dan 60 mg/kg dapat meningkatkan
lebar stomata daun pada tanaman tomat dibandingkan tanpa aplikasi zink Sakya et al. (2018).

Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh metode aplikasi pupuk zink terhadap
pertumbuhan tanaman dan hasil tomat, mengkaji pengaruh dosis pupuk zink terhadap pertumbuhan
tanaman dan hasil tomat dan mengkaji pengaruh interaksi antara metode aplikasi dan dosis pupuk
zink terhadap pertumbuhan tanaman dan hasil tomat.

METODE PENELITIAN

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan September 2021 — Desember 2021 di Greenhouse
dan dilakukan analisis di Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas Peternakan dan
Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang.

Bahan yang digunakan adalah benih tomat varietas Fortuna, media tanam berupa tanah,
pupuk kandang, pupuk NPK, pupuk ZnSO4 dan air. Alat yang dibutuhkan yaitu pot plastik berukuran
50 cm, sprayer, leaf area meter, penggaris, gembor, timbangan, kamera dan alat tulis.

Rancangan Percobaan

Penelitian menggunakan percobaan faktorial 2x5 dengan menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) 3 kali ulangan. Faktor pertama adalah metode aplikasi pupuk ZnSO4 yaitu M1: Aplikasi melalui
tanah dan M2: Aplikasi melalui daun. Faktor kedua adalah aplikasi pupuk ZnSQOs dengan 5 taraf yaitu
DO0: 0 mg/kg tanah (Kontrol), D1 : 15 mg/kg tanah , D2 : 30 mg/kg tanah , D3: 45 mg/kg tanah dan D4
: 60 mg/kg tanah.

Prosedur Penelitian

Persiapan media tanam berupa tanah sebanyak 10 kg. Pupuk kandang diberikan seminggu
sebelum tanam. Penanaman dilakukan setelah 1 minggu. Benih tomat ditanam sebanyak 2 biji setiap
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pot plastik. Setelah 1 minggu penanaman, setiap pot plastik disisakan satu tanaman terbaik.
Pemeliharaan tanaman tomat meliputi pemberian pupuk NPK, pemberian perlakuan, pencabutan
gulma dan pengendalian hama dan penyakit. Pupuk Zn diberikan dalam bentuk ZnSO4 yang
diberikan dalam 2 tahapan. Aplikasi ZnSO4 melalui tanah dan daun diberikan %2 dari dosis perlakuan
pada tanaman umur 2 MST dan % dari dosis perlakuan pada umur 4 MST. Aplikasi pupuk ZnSO4
melalui tanah dan daun diberikan masing — masing dosis dengan konsentrasi 250 ppm. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) untuk menguji keragaman data dan
pengaruh perlakuan menggunakan uji F, dan apabila ada pengaruh nyata, dapat dilanjutkan dengan
DMRT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman Tomat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan metode aplikasi dan dosis pupuk zink tidak
menunjukkan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Tinggi tanaman tomat akibat perlakuan
metode aplikasi dan dosis pupuk zink berdasarkan hasil uji jarak berganda Duncan (p < 0,05)
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Tomat dengan Metode Aplikasi dan Dosis Pupuk Zink

Dosis Pupuk (mg/kg)

Metode
Aplikasi 0 15 30 45 60 Rata-rata
(DO) (D1) (D2) (D3) (D4)
.................................. CM e
Tanah (M1) 88,67 77,50 84,33 84,67 81,33 83,30
Daun (M2) 79,67 87,00 83,00 84,67 75,00 81,87
Rata-rata 84,17 82,25 83,67 84,67 78,17

Perlakuan metode aplikasi dan dosis pupuk zink tidak menunjukkan perbedaan nyata
terhadap tinggi tanaman tomat. Hal ini diduga karena penyerapan unsur hara zink ke tanaman tidak
terserap secara sempurna. Intersepsi akar yang buruk juga menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan penyerapan unsur hara ke tanaman tidak maksimal, sehingga dapat berpengaruh
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Menurut Amin et al. (2022) menyatakan bahwa intersepsi akar
yang buruk dapat membatasi serapan zink jika terikat dalam larutan tanah, terutama apabila aplikasi
zink yang diberikan rendah. Dosis pupuk zink yang terlalu tinggi juga dapat menjadi toksisitas bagi
tanaman, sehingga tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Menurut Yusuf et al. (2016)
menyatakan bahwa pupuk yang diberikan dengan dosis yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
toksisitas bagi pertumbuhan tanaman.

Jumlah Daun

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan metode aplikasi dan dosis
pupuk zink menunjukkan pengaruh nyata terhadap jumlah daun. Jumlah daun tomat akibat perlakuan
metode aplikasi dan dosis pupuk zink berdasarkan hasil uji jarak berganda Duncan (p < 0,05)
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Daun Tomat dengan Metode Aplikasi dan Dosis Pupuk Zink

Dosis Pupuk (mg/kg)

Metode
Aplikasi 0 15 30 45 60 Rata-rata
(DO) (D1) (D2) (D3) (D4)
.................................. helai ....oooooeiii
Tanah (M1) 68,332 60,000¢ 63,000¢ 55,67 62,33bc 61,87
Daun (M2) 55,67 80,672 55,67 65,002b¢ 49,00¢ 61,20
Rata-rata 62,00 70,33 59,33 60,33 55,67

Superskrip berbeda pada matiks interaksi menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)
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Grafik interaksi diatas dapat diketahui bahwa aplikasi pupuk zink melalui tanah tidak berbeda
nyata terhadap jumlah daun pada semua dosis perlakuan. Aplikasi pupuk zink melalui daun
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dengan dosis paling efektif 15 mg/kg. Metode aplikasi dan
dosis pupuk Zn menunjukkan perbedaan terhadap jumlah daun. Aplikasi Zn lewat daun, jumlah daun
meningkat pada dosis 15 mg/kg kemudian menurun pada dosis 30 mg/kg, 45 mg/kg dan 60 mg/kg.
Hal ini diduga terjadi toksisitas zink pada tanaman karena melebihi batas maksimum pemberian dosis
pupuk zink yaitu 40 mg/kg. Menurut Yusuf et al. (2016) batas maksimum dosis pemberian pupuk Zn
pada tanaman berkisar kurang lebih 40 mg/kg. Tanaman yang mengalami toksisitas akibat pemberian
dosis yang berlebih dapat mengakibatkan tanaman tumbuh kurang maksimal. Hal ini berkaitan
dengan peran zink, dimana jumlah dosis zink yang cukup dapat mendorong perkembangan
pertumbuhan vegetatif dan pembentukan auksin. Menurut Indriyani et al. (2021) menyatakan bahwa
jumlah zink yang sedikit dapat membantu meningkatkan perkembangan pertumbuhan tanaman..

Aplikasi ZnSO4 lewat tanah, tidak menyebabkan pertambahan jumlah daun, sebaliknya ada
kecenderungan menurun jumlah daunnya meskipun tidak signifikan. Aplikasi zink lewat tanah
bedampak pada pengurangan ketersediaan P-tanah akibat terjadi ikatan Zn-P. Menurut Damayanti et
al., (2016) yang menyatakan bahwa Zn diikat oleh P dalam bentuk senyawa ZnP dapat menyebabkan
kekurangan nutrisi pada tanaman sehingga dapat menurunkan hasil dan kualitas tanaman.

Waktu Muncul Bunga

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan metode aplikasi dan dosis
pupuk zink tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap waktu muncul bunga. Waktu muncul bunga
akibat perlakuan metode aplikasi dan dosis pupuk zink berdasarkan hasil uji jarak berganda Duncan
(p < 0,05) disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Waktu Muncul Bunga Tomat dengan Metode Aplikasi dan Dosis Zink

Dosis Pupuk (mg/kg)

Xrﬁfl‘(’:sel 0 15 30 45 60 Rata-rata
(DO) (DY) (D2) (D3) (D4)
.................................. HST oo
Tanah (M1) 24,00 26.00 26,00 25,67 26.67 25,67
Daun (M2) 25,00 23.67 25,00 25,00 26.67 25.07
Rata-rata 24.50 24.83 25.50 25.33 26.67

Metode aplikasi dan dosis pupuk zink tidak menunjukkan perbedaan nyata terhadap waktu
muncul bunga tanaman tomat. Hal ini diduga karena kuantitas unsur hara yang diserap oleh tanaman
masih kurang maksimal sehingga tidak berpengaruh terhadap pembentukan bunga. Hal ini juga bisa
disebabkan karena intersepsi akar yang kurang baik, dimana intersepsi akar salah satunya
dipengaruhi oleh volume tanah. Pada umumnya volume tanah yang dapat ditembus oleh perakaran
tanaman hanya kurang dari 1%, sehingga hanya 1% unsur hara dalam tanah yang dapat diperoleh
dari intersepsi akar. Menurut Farrasati el al. (2021) menyatakan bahwa kuantitas hara yang diserap
oleh akar tanaman secara intersepsi dipengaruhi oleh volume tanah yang dilewati oleh perakaran,
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konsentrasi hara di tanah dan morfologi akar. Dosis pupuk zink yang tidak berlebih sudah cukup
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga berpengaruh terhadap
pembentukan bunga pada tanaman tomat. Menurut Indriyani et al. (2021) menyatakan bahwa jumlah
dosis pupuk zink yang cukup dapat membantu meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan
tanaman.

Luas Daun

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan metode aplikasi dan dosis
pupuk zink tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap luas daun. Luas daun tomat akibat perlakuan
metode aplikasi dan dosis pupuk zink berdasarkan hasil uji jarak berganda Duncan (p < 0,05)
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Luas Daun Tomat dengan Metode Aplikasi dan Dosis Pupuk Zink

Dosis Pupuk (mg/kg)

X';itgg; 0 15 30 25 60 Rata-rata
(DO) (D1) (D2) (D3) (D4)
.................................. AMZ
Tanah (M1) 0,68 0,62 0,70 0.66 0,65 0,66
Daun (M2) 0.67 0.69 0.65 0.61 0.62 0.65
Rata-rata 0,67 0,65 0,67 0,64 0,63

Metode aplikasi dan dosis pupuk zink tidak menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap
luas daun tanaman tomat. Hal ini diduga karena unsur hara mikro yang diberikan tidak terserap
secara maksimal oleh tanaman. Pemberian pupuk zink yang tidak merata terhadap tanaman, seperti
penyemprotan pupuk yang tidak merata ke seluruh tanaman, hal ini berpeluang dapat tidak
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Menurut Shofa et al., (2021) menyatakan bahwa pemberian
pupuk dengan cara penyemprotan yang tidak merata serta waktu pemupukkan yang tidak terjadwal
dan terkontrol dapat berpeluang menurunkan hasil panen tanaman. Pada dasarnya aplikasi zink
melalui daun dengan dosis yang sesuai dapat meningkatkan luas daun. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pemberian pupuk zink dengan dosis yang sesuai dapat mengakibatkan daun semakin luas
dan tebal, sehingga dapat meningkatkan aktivitas fotosintesis. Menurut Sakya et al. (2015), aplikasi
zink melalui daun dengan dosis yang sesuai dapat meningkatkan luas daun secara spesifik. Nilai luas
daun yang tinggi menggambarkan bahwa proses fotosintesis berlangsung maksimal.

Kandungan Klorofil Daun

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan metode aplikasi dan dosis
pupuk zink tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap klorofil tanaman. Klorofil tanaman tomat
akibat perlakuan metode aplikasi dan dosis pupuk zink berdasarkan hasil uji jarak berganda Duncan
(p < 0,05) disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Klorofil daun Tomat dengan Metode Aplikasi dan Dosis Pupuk Zink

Dosis Pupuk (mg/kg)

Variabel Metode Rata-
Y 0 15 30 45 60

Pengamatan Aplikasi (DO) (D1) (D2) (D3) (D4) rata

....................... MA/KG.e e

Tanah (M1) 0,38 0,46 0,42 0,43 0,40 0,42

Klorofil a Daun (M2) 0,38 0,48 0,38 0,39 0,37 0,40
Rata-rata 0,38 0,47 0,40 0,41 0,39

Tanah (M1) 0,22 0,25 0,22 0,23 0,22 0,23

Klorofil b Daun (M2) 0,22 0,30 0,22 0,21 0,21 0,23
Rata-rata 0,22 0,27 0,22 0,22 0,22

Tanah (M1) 0,59 0,70 0,64 0,67 0,62 0,65

Klorofil total Daun (M2) 0,60 0,78 0,60 0,60 0,59 0,63
Rata-rata 0,60 0,74 0,62 0,63 0,61

Metode aplikasi dan dosis pupuk zink menunjukkan tidak ada perbedaan nyata terhadap nilai
klorofil. Hal ini diduga karena unsur hara yang diberikan tidak terserap secara maksimal oleh
tanaman. Pemberian unsur hara melalui tanah dan daun menjadi tidak tersedia dikarenakan unsur
hara yang diberikan mengalami pencucian dan penguapan. Menurut Sinuraya et al. (2015)
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menyatakan bahwa pemberian pupuk melalui tanah dan daun memiliki beberapa kelemahan yaitu
unsur hara menjadi tidak tersedia karena mengalami pencucian dan penguapan, sedangkan
pemberian melalui tanah juga dapat terfiksasi atau diikat oleh partikel tanah. Dosis pupuk zink yang
terlalu tinggi dapat menjadi toksisitas bagi tanaman, sehingga tidak berpengaruh terhadap tanaman.
Menurut Yusuf et al. (2016) menyatakan bahwa pupuk yang diberikan dengan dosis yang terlalu
tinggi dapat menyebabkan toksisitas bagi tanaman.

Pada dasarnya zink berperan dalam pembentukan klorofil daun. Zink dalam tanaman dapat
terlibat dalam beberapa fungsi enzim dalam meningkatkan reaksi — reaksi metabolik, sintesis
senyawa — senyawa pertumbuhan tanaman, memproduksi karbohidrat dan klorofil. Menurut Nazari et
al. (2020), zink berperan dalam pembentukan klorofil. Zink dapat terlibat langsung dalam
pembentukan klorofil dan mencegah perusakan klorofil yang berperan dalam penyerapan cahaya
matahari untuk menghasilkan energi. Energi tersebut kemudian direduksi menjadi energi kimia yang
dipakai tanaman dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Jumlah Buah per Tanaman

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan metode aplikasi dan dosis
pupuk zink menunjukkan pengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman. Jumlah buah tomat
akibat perlakuan metode aplikasi dan dosis pupuk zink berdasarkan hasil uji jarak berganda Duncan
(p < 0,05) disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Buah Tomat dengan Metode Aplikasi dan Dosis Pupuk Zink

Dosis Pupuk (mg/kg)

Metode
Aplikasi 0 15 30 45 60 Rata-rata
(DO) (D1) (D2) (D3) (D4)
.................................. buah ...
Tanah (M1) 11,67 8,332 9,33 6,6730¢ 5,00 8,20
Daun (M2) 4,33° 15,672 10,002¢ 9,33c 7,33%c 9,33
Rata-rata 8,00 12,00 9,67 8,00 6,17

Superskrip berbeda pada matiks interaksi menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)
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Grafik interaksi diatas dapat diketahui bahwa aplikasi pupuk zink melalui tanah tidak berbeda
nyata terhadap jumlah buah pada semua dosis perlakuan. Aplikasi pupuk zink melalui daun
berpengaruh nyata terhadap jumlah buah dengan dosis paling efektif 15 mg/kg. Aplikasi pupuk zink
melalui daun berpengaruh nyata terhadap jumlah buah dengan dosis paling efektif 15 mg/kg.
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata — rata jumlah buah tertinggi terdapat pada
pemberian pupuk zink melalui daun. Jumlah buah meningkat pada dosis 15 mg/kg kemudian
menurun pada dosis 30 mg/kg, 45 mg/kg dan 60 mg/kg. Hal ini diduga terjadi toksisitas zink pada
tanaman karena melebihi batas maksimum pemberian dosis pupuk zink yaitu 40 mg/kg. Menurut
Yusuf et al. (2016) batas maksimum dosis pemberian pupuk zink pada tanaman berkisar kurang lebih
40 mg/kg.
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Peran zink berpengaruh terhadap pembentukan klorofil, khususnya pada proses fotosintesis,
sehingga tanaman mampu menghasilkan cukup banyak karbohidrat untuk dipakai dalam
pembentukan organ reproduksi, seperti buah. Menurut Fajarwati et al. (2018) menyatakan bahwa
fungsi zink dalam tanaman terlibat dalam beberapa fungsi enzim dalam meningkatkan reaksi — reaksi
metabolik, sintesis senyawa — senyawa pertumbuhan tanaman, memproduksi karbohidrat dan klorofil.

Pemberian pupuk zink melalui tanah menunjukkan rata - rata hasil jumlah buah yang lebih
rendah dibandingkan pemberian pupuk melalui daun. Hal ini diduga karena adanya intersepsi akar
yang buruk, karena serapan zink yang terikat dalam larutan tanah, terutama jika aplikasi zink yang
rendah. Intersepsi akar merupakan mekanisme yang penting dalam penyerapan unsur hara yang
tidak mobile seperti zink. Menurut Amin et al. (2022) menyatakan bahwa intersepsi akar yang buruk
dapat membatasi serapan zink jika terikat dalam larutan tanah, terutama apabila aplikasi zink yang
diberikan rendah. Ketersediaan zink yang cukup akan meningkatkan pembentukan klorofil dan
memacu aktivitas enzim. Klorofil dan enzim berperan dalam fotosintesis yang dapat menghasilkan
cadangan makanan yang disimpan dalam buah. Menurut Nazari et al. (2020) ketersediaan zink pada
tanaman dengan jumlah yang cukup dapat memacu aktivitas enzim dan proses metabolisme
karbohidrat, protein dan auksin.

Berat Buah Tomat

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan metode aplikasi dan dosis
pupuk zink tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap berat buah tomat. Hasil tomat akibat
perlakuan metode aplikasi dan dosis pupuk zink berdasarkan hasil uji jarak berganda Duncan (p <
0,05) disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Berat Buah Tomat dengan Metode Aplikasi dan Dosis Pupuk Zink

Dosis Pupuk (mg/kg)

Metode
Aplikasi 0 15 30 45 60 Rata-rata
(DO) (D1) (D2) (D3) (D4)
.................................. ghan ...
Tanah (M1) 444,75 296,00 306,63 280,40 169,03 299,36
Daun (M2) 130,40 485,00 339,71 333,27 243,43 306,36
Rata-rata 287,58 390,50 323,17 306,83 206,23

Metode aplikasi dan dosis pupuk zink tidak berbeda nyata terhadap berat buah tanamaan
tomat. Hal ini diduga karena konsentrasi larutan pupuk zink yang terlalu pekat yang menyebabkan
keracunan pada tanaman tomat sehingga dapat menurunkan hasil tomat. Menurut Sakya et al.
(2015), pemberian pupuk zink melalui daun dengan dosis yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
keracunan zink dan mengganggu proses fotosintesis. Metode aplikasi pemberian pupuk zink melalui
tanah meningkatkan hasil tomat pada dosis 30 mg/kg kemudian menurun pada dosis yang lebih
tinggi. Hal ini diduga karena adanya perilaku antagonis antara unsur P dan Zn yang dapat
mempengaruhi penyerapan Zn oleh tanaman sehingga dapat menurunkan hasil dan kualitas
tanaman. Menurut Damayanti et al. (2016), pengaruh antagonis antara unsur P dan Zn dapat
mengurangi penyerapan Zn oleh tanaman.

Pada dasarnya pemberian pupuk zink pada tanaman tomat dapat meningkatkan hasil tomat.
Menurut Singh et al. (2017), pengaplikasian pupuk Zn melalui daun dapat meningkatkan jumlah buah
pada tanaman tomat. Berat buah dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara mikro dan makro yang
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses fisiologis tanaman. Zink dapat memacu kerja enzim yang
berperan dalan sintesis karbohidrat, protein dan lemak yang diperlukan untuk pertumbuhan dan hasil
tanaman. Menurut Nazari et al, (2020) Ketersediaan unsur mikro Zn dapat berperan dalam aktivitas
enzim untuk meningkatkan laju proses biokimia dalam tanaman yang kemudian dapat berpengaruh
dalam peningkatan berat segar buah.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk zink
melalui tanah tidak dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. Pemberian
pupuk zink melalui daun dapat meningkatkan jumlah daun dan jumlah buah tomat pada dosis pupuk
15 mg/kg . Tinggi tanaman, waktu muncul bunga, luas daun, kandungan klorofil daun, dan berat buah
tomat tidak dipengaruhi oleh metode aplikasi dan dosis pupuk zink.
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